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ABSTRAK

Andrian, Jack. 2019. Pengaruh Campuran Tepung Kulit Udang Pada Pakan
Komersil Terhadap Pertumbuhan lkan Patin Siam (Pangasius
hypophtalmus). [Skripsi], Program Studi Pendidikan Biologi, Program Sarjana (SI)
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyyah Palembang.
Pembimbing (I) Drs. Nizkon, M.Si.(II) Hj. Ade Kartika S.Pd., M.Si.

Kata Kunci: (Pangasius hypophtalmus), (Litopaneus vannamei), dedak padi, pelet,
protein, pertumbuhan, berat badan ikan patin, panjang badan ikan
patin, kualitas air

Ikan merupakan menu pokok pendamping nasi yang disajikan sehari-hari.
Mengonsumsi ikan baik sekali bagi kesehatan terutama dalam proses pertumbuhan
dan perkembangan manusia. Ikan Patin (Pangasius sp.) merupakan spesies ikan air
tawar dari jenis Pangasidae yang memiliki ciri-ciri umum tidak bersisik, tidak
memiliki banyak duri, kecepatan tubuhnya relative cepat, fakunditas dan sintasannya
tinggi, dapat diproduksi secara massal dan memiliki peluang skala industri. Pakan
yang baik adalah pakan yang memiliki kualitas tinggi, bergizi, dan memenuhi syarat
untuk ikan komsumsi itu sendiri, serta tersedia secara terus menerus.Dalam hal
pemililihan pakan peneliti tertarik menggunakan pakan alami yaitu limbah kulit
udang yang akan diolah menjadi tepung dan dedak padi sebagai bahan baku
pembuatan pelet. Masalah dalam penelitian ini: (1) Apakah pemberian campuran
tepung kulit udang pada pakan komersil berpengaruh terhadap pertumbuhan berat
ikan patin siam (Pangasius hypophtalmus)? (2) Apakah pemberian campuran tepung
kulit udang pada pakan komersil berpengaruh terhadap pertumbuhan panjang ikan
patin siam (Pangasius hypophtalmus)? Tujuan penelitian ini: (1) Untuk mengetahui
pengaruh pemberian campuran tepung kulit udang pada pakan komersil terhadap
pertumbuhan berat ikan patin siam (Pangasius hypophtalmus)? (2) Untuk mengetahui
pengaruh pemberian campuran tepung kulit udang pada pakan komersil terhadap
pertumbuhan panjangikan patin siam (Pangasius hypophtalmus)? Penelitian ini
menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) untuk mengetahui
pertumbuhan berat dan panjang badan ikan uji. Hasil penelitian menunjukan bahwa
perhitungan berat badan ikan yaitu Fhitung > Ftabel 0,01 dan perhitungan panjang
badan ikan yaitu Ftabel 0,01 > Fhitung > Ftabel 0,05. Kesimpulan penelitian ini: (1)
Pemberian campuran tepung kulit udang pada pakan komersil berpengaruh sangat
nyata terhadap pertumbuhan beratikan patin siam (Pangasius hypophtalmus) (2)
Pemberian campuran tepung kulit udang pada pakan komersil berpengaruh nyata
terhadap pertumbuhan panjangikan patin siam (Pangasius hypophtalmus).
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ikan merupakan menu pokok pendamping nasi yang disajikan sehari-hari.
Mengkonsumsi ikan baik sekali bagi kesehatan terutama dalam proses pertumbuhan
dan perkembangan manusia. lkan mengandung banyak sekali protein, omega 3,
omega 6, dan sumber gizi lainnya. Jenis ikan air tawaryang banyak dikonsumsi oleh
masyarakat sangat beragam. Untuk memenuhi kebutuhan ikan-ikan tersebut, sebagian
besar dipasok dari hasil budidaya. Jenis-jenis ikan yang dikonsumsi pada saat ini
sudah banyak dibudidayakan (Agusnadi, 2019)

Namun demikian, masih terdapat berbagai jenis ikan yang dikonsumsi oleh
masyarakat, namun belum populer dibudidayakan. Jenis-jenis ikan yang sudah umum
dibudidayakan, antara lain ikan Nila, Mas, Lele, Gurameh, Tawes, Bawal, dan
Tombro. Jenis-jenis tersebut sudah luas dibudidayakan oleh masyarakat. Apabila
dibandingkan dengan luas perairan yang ada, hasil budidaya perikanan tawar di
Indonesia belum maksimal. Dengan berbagai macam metode, sumber daya ini masih
potensial untuk dikembangkan (Cahyono, 2001). Salah satu komuditas perikanan
Indonesia yang mempunyai prospek cerah untuk dikembangkan adalah Ikan Patin
yang telah dikenal lama relatif cepat tumbuh dan mempunyai respon yang baik
terhadap lingkungannya sehingga mudah dibudidayakan.

Ikan Patin (Pangasius sp.) merupakan spesies ikan air tawar dari jenis
Pangasidae yang memiliki ciri-ciri umum tidak bersisik, tidak memiliki banyak duri,

kecepatan tubuhnya relative cepat, fakunditas dan sintasannya tinggi, dapat



diproduksi secara massal dan memiliki peluang skala industri. Dengan banyak
keunggulan tersebut ikan ini menjadi salah satu komoditas perikanan yang
mempunyai nilai ekonomis tinggi, baik dalam segmen usaha pembenihan maupun
usaha pembesaran (Susanto, 2009).

Jumlah kebutuhan masyarakat akan ikan patin semakin meningkat. Hal ini
berbanding terbalik dengan ketersediaan ikan patin yang semakin hari semakin
berkurang di alam. Akibatnya terjadi kelangkaan ikan tersebut. Upaya untuk
mengatasi kelangkaan ikan tersebut dengan cara dibudidayakan. Banyak cara
membudidayakan ikan yang memiliki nilai ekonomis tersebut. Untuk berhasil dalam
pembudidayaan kita perlu memperhatikan pakan agar pertumbuhan dan produksi
meningkat.

Pakan yang baik adalah pakan yang memiliki kualitas tinggi, bergizi, dan
memenuhi syarat untuk ikan komsumsi itu sendiri, serta tersedia secara terus
menerus. Pemberian pakan ikan, selain memperhatikan mutu pakan, juga harus
memperhatikan jumlah pakan yang diberikan dalam satu hari. Hal ini berpengaruh
pada pertumbuhan ikan tersebut, apalagi jika pemberian pakan pada ikan jenis
karnivora seperti ikan patin pemberian pakan harus tepat.

Menurut Nasa (2015), Jumlah pakan yang diberikan perhari berkisar 3-5%
dari berat biomassa ikan. Ikan yang berat kurang dari 50g/ekor, jumlah pakan yang
diberikan 5% dari biomassa ikan. Ikan yang berat lebih dari 50g/ekor, jumlah
pemberian pakan ikan 3% dari biomassa ikan.

Ketersediaan pakan yang memadai secara kualitas dan kuantitas akan

berpengaruh terhadap keberhasilan budidaya ikan. Pakan berkualitas harus memiliki



kandungan nutrisi ikan dan mudah dicerna, sehingga dapat diserap oleh tubuh ikan
(Khairuman dan Amri, 2002).

Namun, salah satu kendala sampai saat ini adalah tingginya biaya pakan.
Sekitar 80% bahan pakan yang digunakan untuk membuat pakan ikan berasal dari
impor. Saat ini sudah banyak dicobakan penggunaan bahan baku alternatif untuk
mengurangi biaya pakan, sehingga para pembudidaya tidak lagi tergantung pada
pakan pabrik (Mulia ef al., 2015).

Alternatif pemecahan masalah ini dapat diupayakan dengan membuat pakan
buatan sendiri melalui teknik sederhana dengan memanfaatkan sumber-sumber bahan
baku yang relatif murah. Tentu saja bahan baku yang digunakan harus memiliki
kandungan nilai gizi yang baik yaitu yang mudah didapat ketika diperlukan, mudah
diolah dan diproses. Dalam hal pemililihan pakan peneliti tertarik menggunakan
pakan alami yaitu limbah kulit udang yang akan diolah menjadi tepung dan dedak
padi sebagai bahan baku pembuatan pelet karena terdapat kandungan protein yang
tinggi.

Tepung limbah udang merupakan limbah industri pengolahan udang yang
terdiri dari kepala dan kulit udang. Hasil analisis berdasarkan bahan kering bahwa
tepung limbah udang mengandung 45,29% protein kasar, 17,59% serat kasar, 6,62%

lemak, 18,65% abu, 13,16 BETN (Poultry Indonesia, 2007).

Sedangkan menurut Maulana (2019), kulit Udang Putih (Litopaneus
vannamei), Hasil analisis dalam penelitiannya di Laboratorium Kimia dan

Mikrobiologi Pertanian UNSRI Indralaya dengan menggunakan Metode AOAC,



bahwa tepung kulit udang putih mengandung 14,68% kadar air (3gram), 50,26%
kadar abu (5gram), 2,20 kadar lemak (5gram), 4,55% kadar protein (1gram), dan

28,31% karbohidrat.

Menurut Utami (2011), dedak padi mengandung nutrisi bahan kering
88,93%, protein kasar 12,39%, serat kasar 12,59%, kalsium 0,09% dan posfor 1,07%,
selain mengandung serat kasar yang tinggi, juga mengandung asam fitrat yang cukup

tinggi yaitu 2,42% yang dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan ternak.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti berkeinginan untuk memanfaatkan
tepung kulit udang dengan campuran pakan komersil dari dedak padi menjadi pakan
untuk ikan patin, sehingga menarik judul “Pengaruh Campuran Tepung Kulit Udang
Pada Pakan Komersil Terhadap Pertumbuhan Ikan Patin Siam (Pangasius
hypophtalmus) .

B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini:

1. Apakah pemberian campuran tepung kulit udang pada pakan komersil
berpengaruh terhadap pertumbuhan berat ikan patin siam (Pangasius
hypophtalmus)?

2. Apakah pemberian campuran tepung kulit udang pada pakan komersil
berpengaruh terhadap pertumbuhan panjang ikan patin siam (Pangasius

hypophtalmus)?



Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitan ini:

. Untuk mengetahui pengaruh pemberian campuran tepung kulit udang pada pakan

komersil terhadap pertumbuhan berat ikan patin siam (Pangasius hypophtalmus).
Untuk mengetahui pengaruh pemberian campuran tepung kulit udang pada pakan
komersil terhadap pertumbuhan panjang ikan patin siam (Pangasius
hypophtalmus).

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dalam penelitian ini:

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi bagi masyarakat

sekitar dan instansi tentang pengaruh tepung kulit udang pada pakan komersil

terhadapan pertumbuhan ikan patin. Serta dapat memanfaatkan limbah kulit udang

untuk mengurangi tingginya harga pakan buatan pabrik.

E.

Hipotesis Penelitian

Adapun hipotesis dalam penelitian ini:

Ho: Terdapat pengaruh campuran tepung kulit udang pada pakan komersil
terhadap pertumbuhan ikan patin siam (Pangasius hypophtalmus).

Ha: Tidak terdapat pengaruh campuran tepung kulit udang pada pakan komersil

terhadap pertumbuhan ikan patin siam (Pangasius hypophtalmus)



F.

Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian
Ruang Lingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup penelitian antara lain yaitu :

. Ikan Patin Siam (Pangasius hypophtalmus) diperoleh dari JIn. Gubernur H. A

Bastari Jakabaring Palembang.
Benih ikan patin yang dibutuhkan adalah ikan patin yang berumur + 1 bulan

sebanyak 24 ekor dengan panjang 4,6 — 5,6 cm dan berat 0,6 — 1,2 gram.

. Komposisi pakan berupa:

a) Tepung kulit udang diperoleh dari Desa Sungsang Kecamatan Banyuasin II,
Sumatera Selatan.

b) Dedak Padi diperoleh dari Desa Benawa Kecamatan Teluk Gelam, Sumatera
Selatan.

Penelitian dilakukan di Laboratorium Budidaya Perairan Fakultas Pertanian

Universitas Muhammadiyah Palembang dan Laboratorium Kimia dan

Mikrobiologi Pertanian Universitas Sriwijaya Indralaya.

Penelitian berlangsung selama +21 hari

Keterbatasan Penelitian

Adapun keterbatasan masalah penelitian yaitu :

. Metode penelitian yang digunakan eksperimen Rancangan Acak Lengkap (RAL),

terdiri dari 4 perlakuan dan 6 ulangan.
Pemberian pakan berupa campuran tepung kulit udang pada pakan komersil
terhadap pertumbuhan ikan patin siam (Pangasius hypophtalmus).

Kulit udang yang digunakan yaitu jenis udang putih (Litopaneus vannamei).



. Dedak Padi yang digunakan yaitu dedak secara umum, yang peroleh dari Pabrik
Penggilingan Padi

. Media tempat penelitian berupa akuarium ukuran 30 cm x 30 cm x 30 cm, dengan
kapasitas air 10 liter yang di dalamnya diletakkan 1 ekor untuk masing-masing
perlakuan.

. Parameter yang akan diukur ada 3 yaitu: mengukur berat badan, mengukur
panjang badan, dan pengukuran kualitas air.

. Pengukuran kualitas air yang diamati dalam penelitian ini yaitu:

Parameter Kimia : pH (keasaman) dan DO (Dissolved Oxygen)

Parameter Fisika : Suhu

. Pemberian pakan dilakukan sebanyak 3 kali sehari yaitu pagi pukul 09.00 WIB,

siang pukul 13.00 WIB, dan sore pukul 17.00 WIB.
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